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ABSTRACT

The occurrence of criminal acts/crimes and losses that often occur in the community is one of the factors that always disturbs the police. The purpose of this service is to provide knowledge to the community and the police on technology in reporting loss, criminal acts/crimes that is in the Coblong West Java Police. There are 2 methods of approach taken, namely the first stage of applying technology on the police side and the second stage applying technology in the form of application to the community. These two stages are carried out by means of dialogue with the community and the police, and look for solutions to the problems that occur. So this service will produce a solution in the form of making tracking and loosing applications in the form of web-based reporting, this application makes it easy for the public to report to the police and facilitate the police in providing development status for reporting crime / crime and loss. So that the application that has been applied between the police and the community is one form of dedication in fostering mutual trust between the community and the West Java Coblong Police
ABSTRAK

Terjadinya tindak pidana/kejahatan dan kehilangan yang sering terjadi dalam masyarakat merupakan salah satu faktor yang selalu meresahkan kepolisian,  Tujuan pengabdian ini adalah memberikan pengetahuan kepada masyarakat dan kepolisian atas teknologi dalam pelaporan kehilangan, tindak pidana/kejahatan yang ada di Kepolisian Coblong Jawa Barat. Ada 2 metode pendekatan yang dilakukan yaitu tahap pertama menerapkan teknologi pada sisi kepolisian dan tahap kedua menerapkan teknologi berupa aplikasi kepada masyarakat. Dua tahap ini dilakukan dengan cara berdialog kepada masyarakat dan kepolisian, dan mencari solosi atas permasalahan yang terjadi. Maka pengabdian ini akan menghasilkan solusi berupa pembuatan aplikasi tracking dan loosing berupa pelaporan berbasis web, aplikasi ini memberikan kemudahan masyarakat dalam melakukan pelaporan kepada kepolisian serta memudahkan kepolisian dalam memberikan status perkembangan atas pelaporan tindak pidana/kejahatan dan kehilangan. Sehingga aplikasi yang sudah diterapkan antara kepolisian dan masyarakat adalah salah satu wujud pengabdian dalam menumbuhkan rasa saling percaya antara masyarakat kepada Kepolisian Coblong Jawa Barat.
Kata Kunci: Aplikasi, E-Tracking, E-Loosing.
PENDAHULUAN

Kepolisian dapat dikatakan sebagai alat negara yang berperan dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum serta memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamanan dalam negeri. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Pasal 5 ayat (1). Sudah tentu seharusnya polisi memberikan jaminan keamanan kepada masyarakatnya dalam berbagai aspek kehidupan, dalam hal ini yaitu untuk menangani kasus-kasus kejahatan. Di Indonesia banyak sekali kejadian atau kasus dimana masyarakat selalu dikelilingi oleh kejahatan-kejahatan. Hal ini yang merisaukan banyak masyarakat, banyaknya yang terjadi seperti kehilangan barang berharga seperti motor, mobil, uang, emas, surat-surat berharga yaitu SIM,STNK,BPKB dan lainnya menjadi salah satu faktor yang menyebabkan masyarakat bingung untuk melakukan tindakan apa selanjutnya yang harus dilakukan khususnya melakukan pelaporan kehilangan kepada pihak kepolisian. 

Ketidaktahuan pengetahuan masyarakat tentang prosedur pelaporan menjadi permasalahan yang berkembang di Indonesia, dan tidak hanya itu ada beberapa kasus yang dianggap oleh masyarakat belum mendapatkan respon/jawaban positif dari pihak kepolisian sehingga menyebabkan masyarakat mengurungkan niatnya untuk membuat laporan, padahal bagi kepolisian hal itu sangat penting untuk polisi dapat menindaklanjuti kasus yang dialami oleh masyarakat. Animo yang berkembang dalam masyarakat seperti itu membuat ketidakpercayaan kepada kepolisian sehingga akan menghambat tugas dari kepolisian. Oleh karena ini maka seharusnya ada mediasi untuk menumbuhkan rasa kepercayaan masyarakat kepada kepolisian mengenai layanan yang diberikan. Menumbuhkan kepercayaan itu hal yang sangat penting untuk menjamin kenyamanan dan keamanan masyarakat.

Maka dengan permasalahan tersebut, peran teknologi menjadi salah satu alternatif dalam meningkatkan kualitas pelayanan kepolisian. Dengan adanya fasilitas pelaporan secara online memudahkan masyarakat dalam memahami prosedur pelaporan kehilangan barang berharga baik atas tidak kejahatan ataupun tidak. Fungsi sistem tersebut tidak hanya berfungsi sebagai pelaporan saja, tetapi menjadi pusat media informasi atas usaha kepolisian melakukan penanganan/tidak yang membuahkan hasil atau tidak. Sehingga sistem ini dapat menjadi alat mediasi komunikasi yang baik antara kepolisian dan masyarakat secara global, dan dapat menghilangkan berbagai opini yang menyudutkan kepolisian dalam masyarakat. Penerapan system e-tracking dan e-loosing menjadi berperan sangat penting jika masyarakat dan kepolisan dapat memamfaatkannya dengan maksimal. Dengan adanya penerapan system tracking dan e-loosing maka dapat membantu kepolisian sehingga dapat bersinergi dengan masyarakat didalam menjalankan tugasnya sebagai aparat negara dalam melindungi hak-hak masyakarat.

Maka berdasarkan kajian diatas dapat digambarkan permasalahan yang terjadi dalam masyakarat dan kepolisian Polsek Coblong.
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Gambar 1 Permasalahan yang terjadi

Dari penggambaran permasalahan yang terjadi dan beberapa analisis teknologi dari beberapa penelitian yang sudah ada dalam masyarakat, kegiatan pengabdian ini meliputi target dan fungsi pengabdian dapat dijelaskan melalui tabel 1.
Tabel 1 Target dan Fungsi Pengabdian

	Target Pengabdian
	Fungsi dari Pengabdian

	1. Sistem tracking pelaporan kehilangan barang berharga sebagai inputan awal 
	· Memberikan fasilitas inputan informasi kepada masyarakat mengenai informasi pelaporan kehilangan 

· Mengecek perkembangan tindak lanjut kepolisian atas pelaporan yang dibuat oleh masyarakat.

· Media komunikasi secara langsung antara masyarakat coblong dan pihak kepolisian.

· Menjadikan Sistem Menjadi Media Sosial sebagai sarana informasi mengenai kehilangan barang berharga

	2. Pembuatan System Losing  
	· Media inputan bagi masyarakat atas persyaratan yang harus dilengkapi ketika mengalami kehilangan barang berharga.

· Menjadi sarana informasi dalam pengaduan masyakarat kepada pihak kepolisian.

	3. Penyuluhan penggunaan teknologi informasi yang diberikan kepada masyarakat Coblong dan Pihak Kepolisian 
	· Memberikan pengetahuan cara penggunakan system e-tracking dan e-losing kepada masyarakat dan kepolisian sehingga kepolisan dapat meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.


METODE

Secara garis besar, solusi yang ditawarkan adalah kerjasama antara Tim Pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat Unikom dengan Kecamatan Coblong adalah untuk membuatkan sistem E-Tracking dan E-Losing dengan berbagai fungsi-fungsi. Beberapa pendekatan yang digunakan untuk efektifitas hasil pelatihan  adalah. 
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Gambar 2. Metode Pendekatan.
Tahapan ini terdiri dari :

1. Pengumpulan Data

Dilaksanakan dalam waktu 2 bulan dengan setiap minggunya dengan ketentuan 2 jam, untuk hari ditentukan berdasarkan waktu pihak kepolisian dan bersifat fleksibel. Dilakukan oleh ketua pengabdian untuk wawancara kepada pihak kepolisian, serta anggota kedua sesuai dengan bidang keahlian dalam sistem E-Tracking dan E-Losing.

2. Pembuatan Sistem (Sistem Informasi Tracking Dan E-Losing)

Dilaksanakan Selama 4 bulan terakhir dilakukan dari awal pertama melakukan penelitian. Tugas ini dilakukan oleh anggota pelaksana 1 sebagai anggota analysis system dan pembuatan software.

3. Penyuluhan Penggunaan Sistem Informasi E-Tracking Dan E-Losing

Terdiri dari penyuluhan penggunaan Sistem Informasi E-Tracking Dan E-Losing, dari pelatihan tersebut dilakukan selama 1 bulan terakhir sebelum penyusunan laporan akhir. Pelatihan ini akan diadakan setiap hari sabtu dan minggu dari pukul 08.00-12.00. Kegiatan ini akan dipandu oleh ahli progammer dibidangnya. Kegiatan ini terdiri dari pelatihan penyuluhan kepada kepolisan dan pelatihan kepada masyarakat. Tujuan pelatihan tahapan pertama dilakukan agar kepolisian dapat memamfaatkan fasilitas yang diberikan melalui aplikasi dan dapat meningkatkan layanan kepada masyarakat. Sedangkan untuk pelatihan kepada masyarakat diberikan dengan tujuan adalah agar informasi yang didapatkan oleh masyarakat sebagai pelapor mendapatkan kemudahan dalam mengakses informasi dan memantau perkembangan informasi atas hasil pelaporan.
4. Penyusunan Laporan.

Kegiatan terakhir yang dilakukan setelah proses kegiatan sosialisasi, pelatihan dan kegiatan seminar berakhir. Setiap bagian sesuai dengan bidang keahliannya masing-masing menyerahkan laporan pertanggungjawaban kepada ketua peneliti. Dan ketua peneliti menyelesaikan laporan akhir secara keseluruhan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data kajian menurut sumber Asosiasi Penyelenggaran Jasa Internet Indonesia mengatakan bahwa pengguna internet dapat dilihat pada tabel 1(Tim APJII, 2018).
Tabel 2 Pengguna Internet

	No
	Pulau
	Jumlah Pengguna Internet

	1
	Jawa 
	58,08

	2
	Sumatera
	19,09

	3
	Sulawesi 
	6,73

	4
	Bali-Nusa
	5,83

	5
	Maluku-Papua
	2,49


Dan dapat dilihat angka pertumbuhan di Indonesia, masyarakat yang menggunakan internet sebagai komunikasi dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Pertumbuhan pengguna internet(Tim APJII, 2018)
Maka dari data tersebut terlihat jumlah pengguna internet adalah pulau Jawa, banyak aktifitas yang dilakukan seperti untuk membaca berita, mencari pekerjaan, berbelanja online dan merencanakan perjalanan, merupakan beberapa aktivitas yang umumnya banyak dilakukan oleh masyarakat. Bagi pelanggan bisnis, layanan Corporate Customer Care, Internet Banking, Reservasi Hotel online, pengelolaan bisnis proses internal perusahaan sampai ke aplikasi e-learning, merupakan beberapa contoh aplikasi yang memanfaatkan media web. Dalam sehari penggunaan internet ini dilakukan selama 1-3 jam sebesar 43,89 persen, kemudian durasi 4-7 jam sebesar 29,63 persen, dan diatas 7 jam sebesar 26,48 persen. Dari data yang ada juga menyebutkan bahwa masyarakat Indonesia sebesar 87,13 persen. Dari hal tersebut lah maka pengabdian ini dilakukan agar pemamfaatan teknologi dalam memberikan fasilitas pelaporan dapat diterapkan. Maka kegiatan pengabdian ini adalah berlandaskan dari jumlah penggunaan aplikasi berbasis media sosial dan website untuk kepolisian. 

Dengan adanya pengetahuan masyarakat dalam menggunakan aplikasi media sosial menjadi tujuan utama dalam membangun fungsi-fungsi pelaporan tindak pidana/kejahatan yang terjadi. Salah satu aplikasi media sosial yang sering digunakan adalah aplikasi Facebook. Aplikasi Facebook itu sendiri menurut(R. Fenny Syafariani dan Andri Sahata, 2017) adalah website jaringan sosial dimana para pengguna dapat bergabung dalam komunitas seperti Kota, kerja, dan daerah untuk melakukan koneksi berinteraksi dengan orang lain.
Menurut (Mutia, FItri, 2012) dan (Sensuse & Prayoga, 2016) bahwa fungsi aplikasi berbasis media sosial seperti Facebook antara lain:

1. Mendapat Banyak Teman

2. Memperluas Wawasan Umum

3. Bertukar Informasi

4. Untuk melakukan hiburan

5. Melepaskan Diri Dari Kepenatan

6. Menunjang Karir

7. Meningkatkan Kepercayaan Diri.

Dengan adanya penelitian yang dilakukan sebelumnya, maka kegiatan pengabdian masyarakat  penerapan teknologi dilakukan melalui 2 bagian, yaitu :

1. Pelatihan Aplikasi E-Loosing Berbasis Media Sosial.
Aplikasi ini terdiri dari 3 modul, yaitu modul registrasi, media komunikasi, dan tracking. Masing-masing fungsi disesuaikan berdasarkan metode media social yang sudah ada seperti facebook. Maka gambaran aplikasi ini akan sangat mudah dimengerti dan dipahami oleh masyarakat(Nurkamid, Dahlan, Susanto, & Khotimah, 2010). 
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Gambar 3 Aplikasi E-Loosing
2. Pelatihan aplikasi tracking berbasis website
Sebelum melakukan kegiatan pelatihan maka awal kegiatan yang dilakukan adalah:
a. Kegiatan awal PKM

Kegiatan pertama yang dilakukan adalah mengunjungi langsung ke kepolisian Coblong, untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan pelaporan surat tindak pidana/kejahatan, kegiatan ini juga disertai dengan melakukan wawancara dengan beberapa pihak kepolisian mengenai permasalahan yang terjadi dengan cara berdiskusi/berdialog setiap minggu dalam 1 bulan. Data ini diperlukan terkait dengan membuat solusi atas permasalahan yang terjadi mengenai kasus-kasus yang terjadi di kepolisian, komunikasi antara masyarakat dengan kepolisian mengenai pelaporan yang dibuat.

b. Pembuatan aplikasi tracking berbasis website.

Pelatihan ini diberikan kepada kepolisian coblong dengan tujuan meningkatkan pelayanan yang ada dalam internal kepolisian Coblong, aplikasi ini terdiri beberapa fungsi.
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POLSEK COBLONG

MELINDUNGI, MENGAYOMI DAN MELAYANI MASYARAKAT

JRWA BARA4

# Beranda . Kontak Q e-Tracking i Registrasi M Prosedur @ Tentang

Login Pelapor Selamat Datang di Website Sistem Informasi E-Tracking

2 NK

Sejarah Polsek

@ Password Polsekta Coblong merupakan badan kepolisian yang berdiri dibawah Polwiltabes (Kepolisiwan Wilayah Kota Besar) Bandung. Saat ini Polwiltabes Bandung
menjadi induk dari Kepolisian Resor Kota (Polresta) Bandung yang menmiliki 3. Polresta yaitu Polresta Bandung Barat yang membawahi 8 Kepolisian Sektor
Kota (Polsekta), Polresta Bandung Tengah dengann memiliki 9 Kepolisian Sektor Kota (Polsekta) dan yang terakhir yaitu wilayah hukum Polresta Bandung
Login Reset Timur yang memiliki 7 Kepolisian Sektor Kota (Polsekta) nya. Polsek Coblong sendiri berada dibawah Kepolisian Resor Kota (Polresta) Bandung Tengah.

Pada Aplikasi Pelaporan & Pengaduan Online ini, masyarakat khususnya di Kota Bandung dapat memberikan informasi berupa laporan maupun pengaduan
Silahkan hubungi Admin. secara online. Cara yang lebih praktis, cepat dan lebih memudahkan bagi masyarakat untuk menyampaikan informasinya kepada pihak kepolisian, khususnya di
wilayah hukum Polrestabes Bandung, karena dapat dilakukan dengan berbagai media online, seperti komputer maupun gadget. Tujuan dari peluncuran aplikasi
E-Loosing ini adalah sebagai bentuk tanggung jawab kami untuk lebih meningkatkan pelayanan prima kepada masyarakat berbasis teknologi informasi. Dilain pihak,
dengan penyampaian informasi/pelaporan/pengaduan tersebut, diharapkan kepada masyarakat Kota Bandung khususnya, merasa saling peduli dan menjaga
Lost & Found keamanan di lingkungannya masing-masing.

Belum memiliki akun?
Registrasi

Aplikasi ini berkaitan atau menyangkut tindakan kepolisian dan disertai dengan security system,

Diharapkan kebijakan setiap anggota masyarakat dalam penggunaan aplikasi ini,

Segala resiko yang diakibatkan karena ketidakakuratan penyampaian pengaduan (laporan palsu) dengan unsur kesengajaan dan atau kelalaian, dipertanggung
jawabkan sesuai hukum.

»





Gambar 4. Aplikasi Tracking
  Aplikasi yang dibuat terdiri dari fungsi sebagai berikut:
1. Beranda, dalam menu berisi informasi sejarah dan cara pelaporan kehilangan, tindak pidana/kejahatan yang harus dilakukan oleh masyarkat beserta persyaratannya.

2. Master, fungsi ini mencakup semua data masyarakat yang melakukan pendaftaran pelaporan, data kehilangan, tindak pidana/kejahatan, dan data kepolisian Polsek Coblong

3. Transaksi, fungsi ini adalah fungsi yang disediakan untuk pihak kepolisian dan masyarakat. Dimana pihak kepolisian diberikan akses untuk menerima pelaporan, mengubah status dan memberikan informasi tindak lanjut sedangkan untuk masyarakat adalah fasilitas untuk membuat laporan dan menerima laporan tindak lanjut pelaporan

4. Cetak laporan, layanan ini memberikan fungsi untuk kepolisian dan masyarakat dalam melakukan pencetakan dokumen sesuai dengan kebutuhan masing-masing.
SIMPULAN
Kesulitan masyarakat untuk mendapatkan informasi mengenai tindak lanjut dari pelaporan yang sudah dibut menjadi salah satu alasan masyarakat tidak menindaklanjuti perkemabanganya sedangkan untuk pihak kepolisian terbatasnya media informasi untuk melakukan pelaporan tersebut. Dengan adanya aplikasi ini maka menjadi satu media penghubung antara masyakarat dan kepolisian sehingga menjadi salah satu alternative dalam menciptakan soluasi atas permasalahan yang terjadi diantar dua pihak. Aplikasi ini menghasilkan aplikasi tracking dimana kepolisian dan masyarakat saling bersinergi dalam proses pelaporan yang artinya informasi yang diberikan saling terhubung satu sama lain, sedangkan untuk aplikasi e-loosing merupakan aplikasi berbasis media social dimana kepolisian dan masyarakat bisa saling berkomunikasi secara langsung dan realtime. Sehingga komunikasi dapat terjalin anara pihak Kepolisian dan Masyarakat Coblong.
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